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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Karakteristik responden mayoritas adalah berusia 20 – 30 tahun (87

perawat = 72,5%), Pendidikan D III Keperawatan ( 106 perawat =

88,3%), Masa kerja < 5 tahun ( 77 perawat = 64%), Jenis kelamin

perempuan ( 108 Perawat = 90%).

2. Distribusi dari 120 responden di RS - X, mayoritas responden memiliki

tingkat pengetahuan yang baik tentang pendokumentasian Asuhan

Keperawatan sebanyak 81 perawat.

3. Pelaksanaan Pendokumentasian Asuhan keperawatan dalam katagori

baik ( 90 perawat = 75% )

4. Berdasarkan analisis non parametrik statistik faktor-faktor yang

berhubungan dengan Pelaksanaan pendomentasian Asuhan

Keperawatan menunjukan bahwa :

a. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia perawat

dengan pelaksanaan pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di

RS X.

b. Tidak terdapat Hubungan yang bermakna antara tingkat Pendidikan

dengan pelaksanaan pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di

RS - X.
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c. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan

pelaksanaan pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di Rumah

Sakit - X.

d. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Jenis kelamin

dengan pelaksanaan pendokumentasian Asuhan Keperawatan di

Rumah sakit - X

e. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan

pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Rumah Sakit - X

B. SARAN

1. Bagi Rumah Sakit

Setelah diketahui adanya hubungan yang bermakna antara

pengetahuan maka Melalui hasil penelitian ini, diharapkan pihak

rumah sakit khususnya bidang keperawatan tetap memberikan

perhatiannya yang terkait dengan penatalaksanaan

pendokumentasian Asuhan Keperawatan, diantaranya :

a. Perawat perlu tetap di ikut sertakan dalam pelatihan yang

terkait dengan pendokumentasian keperawatan terutama

pada perawat yang berusia > 31 tahun dan yang memiliki

masa kerja > 5,1 – 10 tahun.

b. Pelatihan metode penugasan tim bagi seluruh keperawatan

rawat inap khususnya ketua tim sehingga dalam

menjalankan tugasnya mampu melakukan supervisi kepada

anggota tim dalam pendokumentasian Asuhan Keperawatan.
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2. Bagi instansi Rumah Sakit

Melalui hasil penelitian ini, di harapkan dapat mmberikan

penegtahuan tambahan khususnya bagi karyawan baru tentang

bagaimana melakukan prosesn asuhan keperawatan mulai dari

pengkajian, analisa data, merumuskan diagnosa keperawatan,

menyusun rencana tindakan, melakukan intervensi serta

mengevaluasi yang sesuai dengan ilmu dan kiat keperawatan secara

profesional sehingga menghasilkan layanan asuhan Keperawatan

yang berkualitas.

3. Bagi Penelitian selanjutnya

Penelitian akan lebih baik bila menggunakan instrumen penelitian

berupa kuisioner dengan scala likert dan table observasi langsung

serta obeservasi data rekap medik, dapat pula menggunakan

pertanyaan wawancara mendalam.
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